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ABSTRAKSI

Kehidupan di perkotaan diperhadapkan dengan sebuah realita kehidupan yang kompleks.
Pembangunan yang terus berlangsung membuat masyarakat berlomba-lomba untuk mencari
pekerjaan di perkotaan. Jumlah penduduk di perkotaan pun semakin meningkat hingga
menimbulkan kepadatan penduduk. Kepadatan penduduk ini menimbulkan berbagai masalah
yang sangat memprihatinkan seperti pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali,
lingkungan hidup dan kesehatan semakin merosot, kesempatan kerja yang tidak seimbang,
angka pengangguran yang tinggi, angka kemiskinan yang semakin meningkat hingga tingkat
kriminal yang tinggi. Kehidupan perkotaan yang kompeks ini ¥&ntunya membawa banyak

dampak terhadap kehidupan masyarakatnya yaitu pola piki p dan perilaku.

dibesarkan serta dididik di tengah-tengah keluarga. Dapat dikatakan bahwa jika keluarga
Kristen rusak maka gereja juga turut menjadi tidak sehat. Seperti yang dikatakan Hoijdonk
bahwa gereja merupakan sebuah sistem terbuka yang mengalami interaksi dengan konteks
gerejawi, konteks kemasyarakatan dan konteks pribadi. Gereja sebagai sistem terbuka berarti
bahwa konteks mempengaruhi gereja dan begitu pula gereja mempengaruhi konteks dalam

pelaksanaan tujuannya yaitu sebagai jemaat beriman.?

! Dr. Rijnardus A Van Koois, dkk, Menguak fakta, Menata Karya Nyata, Sumbangan Teologi Praktis Dalam
Pencarian Model pembangunan Jemaat Kontekstual, Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2008, him. 3.

2 Piet van Hooijdonk, Batu-Batu Yang Hidup, Pengantar Ke Dalam Pembangunan Jemaat, Yogyakarta: Kanisius,
1996, him. 120.



Tekanan-tekanan baru yang muncul dari kehidupan sosial dan ekonomi dapat
menghalang-halangi kehidupan orang Kristen yang dipersatukan dalam sebuah keluarga.
Keluarga inti yang terdiri dari suami, istri dan anak-anak merupakan bagian dari masyarakat
yang sangat berpengaruh dalam membina anggota keluarga dalam hal pendidikan dan
kehidupan moral. Pembinaan ini penting bagi anggota keluarga agar dapat menjalani
kehidupannya di perkotaan tanpa harus meninggalkan iman kristennya. Keluarga adalah sel
vital yang paling kecil dari masyarakat tempat cita-cita, toleransi, prasangka serta kebencian
ditularkan. Keluargalah yang mempunyai pengaruh paling kuat pada tingkah laku dan

pemberian model-model (contoh) yang paling baik.?

Beban berat yang dituntut oleh kehidupan modern pada keluatga-keluarga saat ini adalah

permasalahan yang harus disikapi oleh gereja sebagai bagi as dan panggilan gereja
dalam melayani keluarga-keluarga Kristen yang tnya. Kepedulian itu
a Kristen dalam berbagai
perkunjungan.

fungsi positif dalam menghadapi

ikatakan oleh Dr. Bons-Storm bahwa

bahwa perkunjungan terhadap anggota jemaat harus dilakukan dengan menghargai
kehidupan sehari-hari anggota jemaat, hidup mereka sehari-hari, kesenangan mereka,
penderitaan mereka, harapan mereka, kemarahan mereka, relasi dan kesepian mereka.’
Dengan melihat situasi dan permasalahan yang kompleks di perkotaan maka perkunjungan
dapat berfungsi positif terhadap anggota jemaat yang dikunjungi dan juga yang mengunjungi

sebagai bagian masyarakat perkotaan.

® Maurice Eminyan, SJ, Teologi Keluarga, Yogyakarta: Kanisius, 2001, him. 12.

* M. Bonstorm, Apakah Penggembalaan Itu? : Petunjuk Praktis Pelayanan Pastoral, Jakarta: BPK Gunung Mulia,
2000 (cetakan pertama: 1997), him. 11.

® Dr. Jan Hendriks, Jemaat Vital dan Menarik, Yogyakarta: Kanisius, 2002, him. 108.



Dalam teori lima faktor Jan Hendriks, perkunjungan yang dilakukan oleh gereja bernilai
besar bagi pembangunan jemaat karena anggota jemaat membutuhkan struktur komunikasi
yang baik. Dalam mewujudkan perkunjungan yang hidup, relasi antar pengunjung dan yang
dikunjungi diwujudkan dalam iklim yang positif, mendengarkan dan menghargai merupakan
kepemimpinan yang melayani dan memberdayakan. Adanya pengaruh setiap anggota untuk
menentukan kebijakan dalam kelompok dan juga mengerti akan cara-cara melakukan
perkunjungan yang merupakan tujuan dan tugas perkunjungan, adanya relasi dan komunikasi
yang baik antar sesama anggota perkunjungan, pengurus kelompok dan majelis merupakan
struktur untuk mewujudkan perkunjungan yang hidup, kemudian kelompok harus mengerti

akan keberadaan dan misi mereka dalam kelompok perkunjufigan yang disebut dengan

identitas perkunjungan.
Di dalam perkunjungan, anggota jemaat yang di dapat membicarakan

enai pelayanan gereja dan

Gereja Kristen Indonesi I Serpong) sebagai bagian dari gereja di perkotaan

juga menunjukkan kepedulian lui perkunjungan bagi keluarga-keluarga anggota

jemaatnya. Dalamfpelaksagaannya, GKI Serpong memiliki tiga kelompok perkunjungan

selain perkunjung yang dilakukan oleh pemimpin (pendeta dan majelis) gereja.
Perkunjungan yane an oleh GKI Serpong merupakan perkunjungan yang dilakukan
secara intens dan terjadwal setiap minggunya.’ Sasaran dari perkunjungan ini adalah anggota
jemaat yang berada di rumahnya masing-masing maupun ditempat lain seperti rumah sakit.
Perkunjungan rutin yang dilakukan setiap minggu menunjukkan adanya kepedulian gereja
terhadap anggota jemaatnya. Hal inilah yang ingin dilihat oleh penyusun dari perkunjungan

anggota jemaat yang ada di GKI Serpong.

®Ibid., him. 109.
" Intens dan terjadwal yang dimaksud disini adalah perkunjungan yang dilakukan secara terus menerus setiap
minggunya dan pelaksanaannya dilakukan tiga kali dalam seminggu.



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kehidupan di perkotaan diperhadapkan dengan sebuah realita kehidupan yang
kompleks. Pembangunan yang terus berlangsung membuat masyarakat berlomba-lomba
untuk mencari pekerjaan di perkotaan. Jumlah penduduk di perkotaan pun semakin
meningkat hingga menimbulkan kepadatan penduduk. Kepadatan penduduk ini

menimbulkan berbagai masalah yang sangat memprihatin seperti pertumbuhan

penduduk yang tidak terkendali, lingkungan hidup da an semakin merosot,
ang tinggi, angka
yang tinggi. Kehidupan

ak terhadap kehidupan

an dan kesibukan kerja yang setiap hari dijalani

dang membuat mereka meninggalkan kehidupan

begitu saja. Gereja dan keluarga sangat erat hubungannya dalam menciptakan gereja yang
bertumbuh. Keluarga kristiani merupakan dasar dari bertumbuhnya dan berkembangnnya
gereja. Sebab, pertumbuhan gereja tidak dapat dilepaskan dari pribadi masing-masing
anggota gereja yang hidup, dibesarkan serta dididik di tengah-tengah keluarga. Dapat
dikatakan bahwa jika keluarga Kristen rusak maka gereja juga turut menjadi tidak sehat.
Seperti yang dikatakan Hoijdonk bahwa gereja merupakan sebuah sistem terbuka yang
mengalami interaksi dengan konteks gerejawi, konteks kemasyarakatan dan konteks

pribadi. Gereja sebagai sistem terbuka berarti bahwa konteks mempengaruhi gereja dan

! Dr. Rijnardus A Van Koois, dkk, Menguak fakta, Menata Karya Nyata, Sumbangan Teologi Praktis Dalam
Pencarian Model pembangunan Jemaat Kontekstual, Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2008, him. 3.



begitu pula gereja mempengaruhi konteks dalam pelaksanaan tujuannya yaitu sebagai
jemaat beriman.?

Tekanan-tekanan baru yang muncul dari kehidupan sosial dan ekonomi dapat
menghalang-halangi kehidupan orang Kristen yang dipersatukan dalam sebuah keluarga.
Keluarga inti yang terdiri dari suami, istri dan anak-anak merupakan bagian dari
masyarakat yang sangat berpengaruh dalam membina anggota keluarga dalam hal
pendidikan dan kehidupan moral. Pembinaan ini penting bagi anggota keluarga agar dapat
menjalani kehidupannya di perkotaan tanpa harus meninggalkan iman kristennya.
Keluarga adalah sel vital yang paling kecil dari masyarakat tempat cita-cita, toleransi,
prasangka serta kebencian ditularkan. Keluargalah yang mempuayai pengaruh paling kuat
baik.?

a-keluarga saat ini

pada tingkah laku dan pemberian model-model (contoh) yang pa
Beban berat yang dituntut oleh kehidupan modern
adalah permasalahan yang harus disikapi oleh ge ai bagian dari tugas dan
Kepedulian itu diwujudkan oleh gereja
dalam berbagai pelayanan berupa
perkunjungan.
Perkunjungan yang dilakuk

permasalahan anggota j

yang sungguh-sungguh dari gereja sebagai tempat persekutuan
mereka. Adanya Kepedulian yang sungguh-sungguh dari gereja dapat membuat anggota
jemaat merasa dihargai sebagai individu. Jan Hendriks, mengutip pendapat Heitink
mengatakan bahwa perkunjungan terhadap anggota jemaat harus dilakukan dengan
menghargai kehidupan sehari-hari anggota jemaat, hidup mereka sehari-hari, kesenangan
mereka, penderitaan mereka, harapan mereka, kemarahan mereka, relasi dan kesepian

mereka.” Dengan melihat situasi dan permasalahan yang kompleks di perkotaan maka

? Piet van Hooijdonk, Batu-Batu Yang Hidup, Pengantar Ke Dalam Pembangunan Jemaat, Yogyakarta:
Kanisius, 1996, him. 120.

8 Maurice Eminyan, SJ, Teologi Keluarga, Yogyakarta: Kanisius, 2001, him. 12.

* M. Bonstorm, Apakah Penggembalaan Itu? : Petunjuk Praktis Pelayanan Pastoral, Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 2000 (cetakan pertama: 1997), him. 11.

¥ Dr. Jan Hendriks, Jemaat Vital dan Menarik, Yogyakarta: Kanisius, 2002, him. 108.



perkunjungan dapat berfungsi positif terhadap anggota jemaat yang dikunjungi dan juga
yang mengunjungi sebagai bagian masyarakat perkotaan.

Dalam teori lima faktor Jan Hendriks, perkunjungan yang dilakukan oleh gereja
bernilai besar bagi pembangunan jemaat karena anggota jemaat membutuhkan struktur
komunikasi yang baik. Dalam mewujudkan perkunjungan yang hidup, relasi antar
pengunjung dan yang dikunjungi diwujudkan dalam iklim yang positif, mendengarkan
dan menghargai merupakan kepemimpinan yang melayani dan memberdayakan. Adanya
pengaruh setiap anggota untuk menentukan kebijakan dalam kelompok dan juga mengerti
akan cara-cara melakukan perkunjungan yang merupakan tujuan dan tugas perkunjungan,

adanya relasi dan komunikasi yang baik antar sesama anggota perkunjungan, pengurus

kelompok dan majelis merupakan struktur untuk mewujudkan p&gkunjungan yang hidup,

kemudian kelompok harus mengerti akan keberadaan da ka dalam kelompok
perkunjungan yang disebut dengan identitas perkunj
Di dalam perkunjungan, anggota jemés tempat sentral dapat

membicarakan pengalamannya dengan gévgja ikan pandangannya mengenai

bahwa perkunjungan bagi at Berpengaruh positif atau berefek baik terhadap
vitalitas jemaat.’

Gereja Kriste donesia ong (GKI Serpong) sebagai bagian dari gereja di

perkotaan jug an kepedulian itu melalui perkunjungan bagi keluarga-keluarga

anggota jemaat m pelaksanaannya, GKI Serpong memiliki tiga kelompok

perkunjungan seld@perkunjungan khusus yang dilakukan oleh pemimpin (pendeta dan
majelis) gereja. Perkunjungan yang dilakukan olen GKI Serpong merupakan
perkunjungan yang dilakukan secara intens dan terjadwal setiap minggunya.” Sasaran dari
perkunjungan ini adalah anggota jemaat yang berada di rumahnya masing-masing
maupun ditempat lain seperti rumah sakit. Perkunjungan rutin yang dilakukan setiap
minggu menunjukkan adanya kepedulian gereja terhadap anggota jemaatnya. Hal inilah
yang ingin dilihat oleh penyusun dari perkunjungan anggota jemaat yang ada di GKI

Serpong.

®1bid., him. 109.
" Intens dan terjadwal yang dimaksud disini adalah perkunjungan yang dilakukan secara terus menerus setiap
minggunya dan pelaksanaannya dilakukan tiga kali dalam seminggu.



1.2. Rumusan Masalah

1.3.

1.4.

1.5.

Yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah perkunjungan memenuhi fakta-fakta dalam teori Jan Hendriks?
2. Bagaimana kondisi faktual dan ideal serta motivasi dari perkunjungan yang
dilaksanakan?

3. Apa dampaknya untuk kehidupan bergereja?

Batasan Masalah

pada iklim dalam perkunjungan, dalam perkunjungan, struktur dalam

perkunjungan, tujuan dan tu perkunjungan, konsepsi identitas dalam
p kemungkinan adanya pembahasan yang lebih

I Serpong. Kelima faktor ini dimaksudkan untuk

g faktor-faktor yang mempengaruhi perkunjungan yang hidup.
Kelima fakiorfini m@rupakan satu kesatuan utuh yang saling terkait satu dengan yang

lainnya.
Judul

Perkunjungan Di GKI Serpong Perspektif Teori Jan Hendriks
Proses penelitian lapangan

Penelitian didasarkan pada teori Jan Hendriks yaitu membangun jemaat dengan
menggunakan metode lima faktor. Kelima faktor itu adalah iklim positif, kepemimpinan
yang menggairahkan, struktur, tujuan yang menggairahkan dan tugas yang menarik, dan
konsepsi identitas yang menggairahkan. Kelima faktor ini akan menjadi landasan teori

untuk menentukan pertanyaan pada kuesioner dan landasan pada saat analisis.



Penyusun terlebih dahulu mendeskripsikan keadaan GKI Serpong, baik pelayanan
maupun kehidupan anggota jemaatnya. Sebelum melakukan penelitian, penyusun
terlebih dahulu melakukan observasi awal yaitu pada saat melaksanakan stage selama
enam bulan di GKI Serpong pada bulan Juli sampai dengan Desember tahun 2009.
Sumber yang digunakan penyusun adalah sumber tertulis atau literatur guna
membangun landasan teoritis yang digunakan untuk memahami dan menganalisis hasil
penelitian. Kemudian penyusun akan melakukan penelitian lapangan dengan responden
kelompok perkunjungan dan anggota jemaat yang dikunjungi. Penelitian lapangan
dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif yang menekankan data numerikal

(angka) yang kemudian diolah dengan cara menganalisis.

1.5.1. Pengumpulan Data

Kuesioner merupakan instrumen yang digun
disusun berdasarkan hasil studi litera enta pembangunan jemaat.

Pertanyaan dalam kuesioner ini adala

terjadi saat ini) dan satu [agi eadaan ideal (keadaan yang diinginkan atau
diharapkan respon kepada anggota kelompok
perkunjungan dan angg ng pernah dikunjungi.” Untuk anggota kelompok

perkunjungasg esioner yang disebar kepada 23 orang. Kuesioner dibagikan kepada

seluruh

k
perkunju am dak banyak. Untuk anggota jemaat yang pernah dikunjungi,
kuesioner yangwe

alompok perkunjungan karena jumlah anggota kelompok

ebar kepada 80 orang.
1.5.2. Pengolahan Data

Data-data hasil penelitian diolah penyusun berdasarkan data kuantitatif dan diolah
ke dalam bentuk tabulasi. Hasil penelitian ini kemudian diperiksa dan mencari nilai

rata-rata dari angka hasil penelitian.

® Banyaknya jumlah keseluruhan responden menjadi alasan penyusun untuk memilih menggunakan kuesioner.
® Penyebaran kuesioner dilakukan langsung oleh penyusun dan juga dibantu oleh beberapa penatua.
Pengumpulan kuesioner dilakukan setelah responden mengisi kuesioner.



1.5.3. Analisis Data

Setiap pertanyaan tertutup yang ada pada kuesioner diberi kode yaitu angka atau
nilai tertinggi 5 untuk jawaban yang paling positif dan angka atau nilai terendah 1
untuk kategori jawaban yang paling negatif. Semua data kuantitatif diolah untuk
menghasilkan informasi yang aktual dan ideal. Kemudian data yang telah diolah akan
menghasilkan informasi mengenai nilai rata-rata setiap pertanyaan, nilai rata-rata

keseluruhan dan perbandingan nilai rata-rata.

Dalam tahap analisis, penyusun menggunakan teori Jan Hendriks yang

menggunakan metode Survey Guided Development (SGR).®® SGD ini merupakan

salah satu metode untuk mewujudkan sistem lima faktor. Te@ki dengan menggunakan

metode SGD menghitung jarak/selisih kondisi fa ondisi ideal untuk
mengetahui kekuatan dan kelemahan sebuah org i erhitungkan faktor

—faktor pendukung dan penghambat.™ i i, hasil penelitian akan

dengan 1 sampai dengan i 2. Kondisi agak lemah ditunjukkan melalui

kondisi faktual lebih dari i n kurang dari 3. Kondisi netral ditunjukkan

kondisi faktudi=kearah yang lebih baik. Motivasi dan kebutuhan merupakan analisis
yang penting untuk proses transformasi kehidupan anggota kelompok perkunjungan
dan anggota jemaat yang pernah dikunjungi. Motivasi dan kebutuhan ini dihitung
dengan menggunakan rumus M/K = N + (25% x N). M/K adalah motivasi/kebutuhan,

N adalah nilai rata-rata selisih kondisi ideal dan faktual.

10 3an Hendriks, Jemaat Vital dan Menarik, Kanisius: Yogyakarta, 2002, him. 218.

1 Survey Gided Development (SGD) merupakan metode penelitian yang diciptakan oleh Institute for Social
Research, Universitas Michigan. Metode ini untuk organisasi normatif yang kemudian diterapkan pada
kelompok perkunjungan. Metode pembangunan jemaat yang dipandu oleh SGD berusaha secara sistematis
untuk melihat unsur-unsur yang perlu diperbaiki dalam kelompok perkunjungan, Jan Hendriks, Jemaat Vital dan
Menarik, Kanisius: Yogyakarta, 2002, him. 224-225.



1.6. Sistematika Penulisan

BAB | : PENDAHULUAN

Dalam bagian ini, penyusun akan memaparkan apa yang menjadi latar belakang
mengapa penyusun menganggap perkunjungan menjadi penting untuk diangkat menjadi
topik penyusunan skripsi. Selanjutnya dalam bab ini juga penyusun akan memaparkan
apa yang menjadi rumusan masalah serta batasan masalahnya. Setelah itu penyusun
akan menjelaskan tentang tujuan penulisan, judul, metodologi penulisan serta
sistematika penulisan skripsi ini. Dengan adanya uraian ini, penyusun bermaksud agar
bisa menjelaskan hal-hal yang perlu untuk dipahami sebelum lebih jauh masuk kedalam
penjelasan berikutnya.

BAB Il : KONDISI UMUM JEMAAT GKI SERPON

Dalam bab ini akan dipaparkan sejarah berdigia pong serta kondisi umum

Dalam bab ini, penyusun ganalisa perkunjungan yang dilakukan

di GKI Serpong. Penulis akan ari pemaparan tentang teori lima faktor Jan

penyusun akan memakai ke cuan dari teori Jan Hendriks untuk pembangunan

jemaat.

BAB IV :R EOLOGIS DARI PERKUNJUNGAN
Bab ini berisi tentang pemahaman teologis serta membahas fungsi dan tanggung

jawab gereja untuk meningkatkan perkunjungan, menurut pandangan kitab suci.

BAB V : KESIMPULAN DAN PENUTUP

Pada bagian kesimpulan dan penutup ini, penyusun akan mengungkapkan
kesimpulan yang telah didapat dari penelitian yang dilakukan dalam rangka menjawab

pertanyaan yang terdapat dalam permasalahan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Pada bagian kesimpulan dan penutup ini, penyusun akan mengungkapkan
kesimpulan yang telah didapat dari penelitian yang dilakukan dalam rangka menjawab

pertanyaan yang terdapat dalam permasalahan.

Pertanyaan yang menjadi latar belakang permasalahan dalam gulisan ini adalah

1. Mengapa perkunjungan yang intens dan terja berdampak pada

perkembangan partisipasi anggota jemaat ejawi selain hari
minggu?
eh kelomp

2. Apakah perkunjungan yang dilakuka perkunjungan di GKI Serpong

sudah melaksanakan tugasnya dengan harapan-harapan menjadi

perkunjungan yang hidup?

GKI Serpong sebagai ger erada di perkotaan memiliki potensi untuk

berpengaruh pada proses perbaikan ke arah gereja yang hidup.

Setelah melewati 4 bab sebelumnya, maka dalam bab ini penyusun akan
mengungkapkan kesimpulan dari hasil penelitian dan analisa yang dilakukan penyusun.
Hasil analisa ini tidak terlepas dari keadaan konteks jemaat yang diteliti. Dari hasil
analisa tersebut terlihat bahwa kesibukan anggota jemaat yang sebagian besar pekerja
tidak sepenuhnya menjadi penghambat peningkatan partisipasi. Oleh karena itu,
perkunjungan yang intens dan terjadwal kurang berdampak pada perkembangan
partisipasi anggota jemaat dalam kegiatan gerejawi selain hari minggu disebabkan oleh
adanya beberapa faktor yang menjadi penghambat. Faktor-faktor penghambat itu

adalah: kurangnya komunikasi antar kelompok perkunjungan, anggota kelompok
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perkunjungan jarang mengunjungi masing-masing anggota jemaat secara rutin,
Kurangnya komunikasi dengan pemimpin dan sebaliknya, pemberian informasi yang
sangat minim kepada anggota jemaat, motivasi yang masih lemah, pengunjung kurang
memberikan kenyamanan bagi yang dikunjungi. Faktor-faktor penghambat tersebut

akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Komunikasi
a. Komunikasi antar kelompok
Kelompok-kelompok yang berada dalam lingkup organisasi gereja

merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai tugas berbeda tetapi

mempunyai satu tujuan yaitu melayani jemaat. am pelaksanaan tugas

tersebut terdapat kelompok-kelompok yang m as yang sama yaitu
perkunjungan.
Pada saat pelaksanaan perkunjungan han-permasalahan dapat
dalam kelompok perkunjungan
si yang terbuka agar kelompok-
asi, dapat menghargai kehadiran
jika terdapat masalah yang sama.
etiap kelompok membuat seluruh anggota
g ada sehingga dapat meningkatkan iklim ke arah

yang positif dapat diwujudkan dalam kelompok

diperhatikan inilah yang dapat berefek baik terhadap peningkatan partisipasi.

b. Komunikasi dengan pemimpin dan sebaliknya.

Pemimpin adalah faktor penting dalam organisasi, khususnya organisasi
dalam gereja. Pemimpin adalah orang yang sangat berpengaruh dalam
pembentukan jemaat yang hidup. Jika pemimpin kurang memberikan perhatian
kepada kelompok atau organisasi maka pencapaian tujuan akan terhambat dan
dapat berdampak kepada kekecewaan dari anggota. Oleh karena itu komunikasi

yang terbuka sangat memungkinkan pencapaian tujuan terlaksana dengan baik.
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2.

Pemberian informasi bukan hanya dari bawah ke atas tetapi hendaknya
pemimpin harus mengambil inisiatif untuk melakukan komunikasi ke bawah.
Dengan adanya komunikasi ke bawah, permasalahan-permasalahan dalam
perkunjungan dapat diterima untuk dibicarakan dalam pertemuan-pertemuan
dengan kelompok atau organisasi. Adanya perhatian dari pemimpin membuat
anggota senang melakukan tugasnya. Anggota kelompok yang merasa sengan
untuk melakukan tugasnya dapat berdampak pada hasil tugas yang baik, dan

berefek baik terhadap pengembangan partisipasi.

Informasi yang minim bagi anggota jemaat

Informasi yang diterima oleh jemaat adalah bagian darikomunikasi yang sangat

penting untuk meningkatkan partisipasi. Mela si, anggota jemaat

ngl¥” Kenyamanan ini sangat berpengaruh pada

untuk menceritakan pergumulannya. Tentunya

orang yang dikunjungi akan berefek baik pada informasi yang
tersalurkan dengan baik dan anggota jemaat merasa diperhatikan sebagai
anggota gereja. Kenyamanan yang menimbulkan keakraban dapat membuat

jemaat mempunyai keinginan untuk berpartisipasi dalam kegiatan gereja.

Intensitas perkunjungan

Perkunjungan yang dilakukan secara intens dan terjadwal yaitu setiap hari selasa,
rabu dan sabtu ternyata belum dapat meningkatkan partisipasi anggota jemaat.
Anggota jemaat kurang merasakan dampak perkunjungan yaitu partisipasi
disebabkan oleh perkunjungan yang kurang efektif. Melakukan perkunjungan bukan

hanya untuk keperluan mengunjungi jemaat tetapi perlu juga untuk meningkatkan
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kualitas dari perkunjungan tersebut. Inilah yang menjadi penghambatnya.
Perkunjungan yang dilakukan gereja bertujuan untuk memelihara jemaatnya.
Memelihara masing-masing anggota jemaat dapat dilakukan dengan berbgai cara,
yang salah satunya adalah melalui perkunjungan. intensitas perkunjungan sangat
dibutuhkan dalam gereja. Tetapi dalam pelaksanaannya perlu untuk meningkatkan
kualitas sesuai dengan konteks gereja, agar gereja tersebut dapat memahami

kebutuhan dari jemaat.

3. Motivasi

Agar dapat melakukan tugas dengan baik diperlukan motivasi yang tinggi.
Motivasi yang tinggi juga diperlukan untuk melakukan perbaikan-perbaikan dalam

proses menuju harapan atau cita-cita kelompok. Secara u , motivasi perubahan

yang ada pada kelompok perkunjungan adalah motiva .Wotivasi yang rendah

menyelesaikan satu penghambat saja melainkan dalam proses perbaikan, semua
penghambat ini harus diperhatikan. Dari penghambat-penghambat yang telah disebutkan
di atas, maka yang menjadi latar belakang permasalahan yang ke dua dalam skripsi ini
dapat terjawab. Pelaksanaan perkunjungan yang dilakukan oleh kelompok perkunjungan
belum melakukan tugasnya sesuai dengan harapan-harapan menjadi perkunjungan yang
hidup. Penyebab yang pertama adalah karena peningkatan partisipasi anggota jemaat
belum terlihat. Penyebab kedua adalah karena dalam kelompok perkunjungan terlihat
adanya penghambat-penghambat yang membuat proses ke arah perkunjungan yang

hidup sulit untuk dilakukan.
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5.2. Penutup

Dari hasil pemaparan di atas, terungkaplah faktor-faktor yang menjadi penghambat
pada kelompok perkunjungan. Faktor-faktor penghambat itu membuat perkunjungan
yang intens dan terjadwal kurang berdampak pada pengembangan partisipasi anggota
jemaat. Tentu saja penghambat ini dapat diperbaiki ke arah yang lebih baik lagi. Proses
perbaikan itu tidak bisa langsung terlaksana dengan cepat. Tetapi melalui proses
perbaikan yang bertahap, penghambat-penghambat itu dapat dikurangi melalui perbaikan
iklim, kepemimpinan, struktur, tujuan dan tugas dan konsepsi identitas yang ada pada

kelompok perkunjungan. Dengan adanya perbaikan ini maka proses perkunjungan yang

hidup, berdaya dan kreatif dapat semakin ditingkatkan ke aralh yang positif, sehingga

berefek baik bagi pengembangan partisipasi anggota j m kegiatan-kegiatan

gereja.
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